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PHYTOCHEMICAL SCREENING AND ANTIBACTERIAL 

ACTIVITY OF GARLIC (Allium sativum) EXTRACT 

AGAINST Salmonella typhi 

 

ABSTRACT 

 

Background: Salmonella typhi is a pathogenic bacterium that causes typhoid 

fever and has shown increasing resistance to antibiotics. Garlic (Allium 

sativum) contains secondary metabolites with potential antibacterial 

properties. Objective: This study aimed to determine the phytochemical 

content and the inhibitory effect of garlic extract on the growth of Salmonella 

typhi. Methods: This study used an experimental method with a Posttest Only 

Control Group Design. The antibacterial activity was tested using the disc 

diffusion method at four extract concentrations: 15%, 35%, 55%, and 75%, 

with chloramphenicol as the positive control and 96% ethanol as the negative 

control. The data were analyzed using the One-Way ANOVA test and the LSD 

(Least Significant Difference) test. Results: Phytochemical screening showed 

that garlic extract contains flavonoids, alkaloids, and tannins, but tested 

negative for saponins. The inhibition test results indicated that no inhibition 

zones were formed at 15% and 35% concentrations, while inhibition zones 

were observed at 55% and 75% concentrations with average diameters of 7.75 

mm and 9.37 mm, respectively. The positive control showed the largest 

inhibition zone (31.04 mm), while the negative control showed no inhibition. 

Statistical analysis using One Way ANOVA showed a significant value (p < 

0.05), indicating differences between treatment groups. Conclusion: Garlic 

extract exhibits antibacterial activity against Salmonella typhi at certain 

concentrations, and its effectiveness increases with higher concentrations, 

supported by its phytochemical constituents. 

 

Keywords: Garlic, Phytochemical, Inhibition zone, Salmonella typhi 
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UJI FITOKIMIA DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

EKSTRAK BAWANG PUTIH (Allium sativum) TERHADAP 

BAKTERI Salmonella typhi 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Salmonella typhi merupakan bakteri patogen penyebab demam 

tifoid yang menunjukkan peningkatan resistensi terhadap antibiotik. Bawang putih 

(Allium sativum) mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

antibakteri. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa 

fitokimia serta daya hambat ekstrak bawang putih terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi. Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

rancangan Posttest Only Control Group Design. Pengujian daya hambat dilakukan 

dengan metode difusi cakram pada empat konsentrasi ekstrak, yaitu 15%, 35%, 

55%, dan 75%, dengan kloramfenikol sebagai kontrol positif dan etanol 96% 

sebagai kontrol negatif. Data dianalisis dengan uji One Way ANOVA dan LSD 

(Least Significant Difference). Hasil: Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa 

ekstrak bawang putih mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan negatif saponin. 

Hasil uji daya hambat menunjukkan bahwa pada konsentrasi 15% dan 35% tidak 

terbentuk zona hambat, sedangkan pada konsentrasi 55% dan 75% terbentuk zona 

hambat dengan rata-rata diameter 7,75 mm dan 9,37 mm. Analisis statistik 

menggunakan uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikan (p<0,05) yang 

berarti terdapat perbedaan antar kelompok perlakuan. Simpulan: Ekstrak bawang 

putih memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi pada konsentrasi 

tertentu, dan efektivitasnya meningkat seiring peningkatan konsentrasi serta 

didukung oleh kandungan senyawa fitokimia yang dimilikinya. 

Kata kunci: Bawang Putih, Fitokimia, Zona Hambat, Salmonella typhi. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

UJI FITOKIMIA DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

EKSTRAK BAWANG PUTIH (Allium sativum) TERHADAP 

BAKTERI Salmonella typhi 

 

Oleh: Sang Ayu Made Wulan Prameswari (P07134222023) 

Salmonella typhi merupakan bakteri patogen penyebab demam tifoid 

yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat, khususnya di negara 

berkembang. Tingginya angka kejadian tifoid serta meningkatnya resistensi 

terhadap antibiotik akibat penggunaan yang tidak rasional menjadi tantangan 

dalam penanganan infeksi ini. Kondisi tersebut mendorong perlunya 

pengembangan alternatif antibakteri yang lebih aman, efektif, dan mudah 

diperoleh. Salah satu bahan alami yang berpotensi sebagai antibakteri adalah 

bawang putih (Allium sativum), yang diketahui mengandung berbagai senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin yang memiliki 

aktivitas biologis, termasuk sebagai antibakteri.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia 

dalam ekstrak bawang putih serta mengevaluasi daya hambatnya terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental in vitro dengan rancangan posttest only control group design. 

Penelitian dilaksanakan di Pusat Pengolahan Paca Panen Tanaman Obat 

(P4TO) Karangasem dan Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes 

Denpasar pada bukan Oktober 2025 sampai April 2026. Sampel penelitian 

berupa kultur bakteri Salmonella typhi yang diberi perlakuan ekstrak bawang 

putih dengan berbagai konsentrasi, yaitu 15%, 35%, 55%, dan 75%. Dalam 

penelitian ini digunakan kloramfenikol sebagai kontrol positif dan etanol 96% 

sebagai kontrol negatif. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Federer, 

diperoleh jumlah pengulangan pada masing-masing kelompok perlakuan 

sebanyak 4 kali pengulangan sehingga jumlah sampel keseluruhan penelitian 

ini adalah 24 sampel. 
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Penelitian diawali dengan uji fitokimia untuk mengidentifikasi 

kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak bawang putih. 

Selanjutnya dilakukan uji daya hambat menggunakan metode difusi cakram 

untuk mengetahui kemampuan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi. Parameter yang diamati adalah diameter zona hambat 

yang terbentuk di sekitar cakram. Data yang diperoleh merupakan data primer 

yang dikumpulkan melalui pengukuran menggunakan jangka sorong. Data 

kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji One Way ANOVA untuk 

mengetahui adanya perbedaan antar kelompok perlakuan. Kemudian 

dilanjutkan dengan uji LSD untuk mengetahui kelompok mana yang memiliki 

perbedaan bermakna. 

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan tanin, namun tidak 

menunjukkan adanya senyawa saponin. Keberadaan senyawa-senyawa 

tersebut diduga berperan dalam aktivitas antibakteri ekstrak bawang putih. 

Flavonoid diketahui dapat merusak dinding sel bakteri, alkaloid dapat 

mengganggu sintesis peptidoglikan, sedangkan tanin dapat mengendapkan 

protein dan menghambat aktivitas enzim bakteri. 

Hasil uji daya hambat menunjukkan bahwa pada konsentrasi 15% dan 

35% tidak terbentuk zona hambat, yang menunjukkan bahwa pada konsentrasi 

tersebut ekstrak belum mampu menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi. Sebaliknya, pada konsentrasi 55% dan 75% terbentuk zona hambat 

dengan rata-rata diameter masing-masing sebesar 7,75 mm dan 9,37 mm. 

Berdasarkan klasifikasi daya hambat, kedua konsentrasi tersebut termasuk 

dalam kategori sedang. Peningkatan diameter zona hambat seiring 

bertambahnya konsentrasi menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak, maka semakin besar pula aktivitas antibakterinya.  

Kontrol positif menggunakan kloramfenikol menunjukkan zona hambat 

terbesar yaitu sebesar 31,04 mm yang termasuk dalam kategori sangat kuat, 

sehingga dapat dijadikan pembanding efektivitas ekstrak. Sementara itu, 

kontrol negatif menggunakan etanol 96% tidak menunjukkan adanya zona 

hambat, yang menegaskan bahwa pelarut tidak memiliki aktivitas antibakteri 
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terhadap Salmonella typhi. Hal ini memperkuat bahwa aktivitas antibakteri 

yang diamati berasal dari senyawa aktif dalam ekstrak bawang putih. 

Hasil analisis statistik menggunakan uji One Way ANOVA 

menunjukkan nilai signifikansi p<0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang 

bermakna antar kelompok perlakuan Uji lanjut LSD menunjukkan bahwa 

konsentrasi 15%, 35%, dan kontrol negatif tidak berbeda nyata karena tidak 

menghasilkan zona hambat, sedangkan konsentrasi 55% dan 75% berbeda 

signifikan dibandingkan kelompok tersebut. Selain itu, terdapat perbedaan 

bermakna antara konsentrasi 55% dan 75%, meskipun keduanya masih lebih 

rendah dibandingkan kontrol positif. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan 

dosis-respon yang positif. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

bawang putih memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi pada 

konsentrasi tertentu. Aktivitas tersebut mulai terlihat pada konsentrasi 55% dan 

meningkat pada konsentrasi 75%. Efektivitas antibakteri ekstrak bawang putih 

dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak serta kandungan senyawa fitokimia yang 

dimilikinya, terutama flavonoid, alkaloid, dan tanin. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa bawang putih memiliki potensi sebagai alternatif antibakteri alami yang 

dapat dikembangkan lebih lanjut dalam bidang kesehatan. 

Daftar bacaan:  65 (2016-2025) 
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